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ABSTRAK 

 

Ineka Putri Permata S 2021. Pengaruh Karakteristik Kepribadian Konselor 

terhadap Persepsi dan Minat Siswa dalam Mengikuti Layanan Bimbingan dan 

Konseling di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri Pelajaran 2020/2021. 

Pembimbing: (I) Dra. Khususiyah, M.Pd.; (II) Nora Yuniar Setyaputri, M.Pd. 

 

Kata kunci : karakteristik kepribadian konselor, persepsi siswa, minat siswa. 

 

Karakteristik kepribadian seorang konselor merupakan cerminan dari sikap 

pribadi konselor dalam menerima secara terbuka dan berpandangan positif 

terhadap konseli yaitu siswa, serta cerminan kualitas pribadi dari konselor secara 

utuh mengenai sikap-sikap yang ada pada dirinya dan juga tingkah laku. 

Bagaimana persepsi siswa tentang karakteristik konselor tentu tidak akan sama 

antara satu siswa dengan siswa lainnya, hal ini tentunya juga akan berpengaruh 

pada penilaian siswa terhadap konselor yang ada disekolah. Tujuan penelitian ini, 

untuk mengetahui adakah pengaruh antara karakteristik yang dimiliki oleh 

konselor terhadap persepsi dan minat siswa dalam mengikuti layanan bimbingan 

dan konseling yang ada disekolah. 

Penelitian ini menggunakan teknik expost facto,  yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti tentang peristiwa yang telah terjadi yang kemudian 

meruntut ke belakang untuk mngetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut.teknik pengumpulan data dilakukan dengana menggunakan 

skala psikologis. Data penelitian dianalisis dengan teknik korelasi product 

moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara karakteristik 

konselor terhadap persepsi siswa dan minat siswa terhadap layanan bimbingan 

dan konseling.Dalam taraf tingkat signifikansi 5 %.  Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis data yang menunjukkan besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar  0,099, 

dengan koefisien determinasi (R Square) 0,010 yang mengandung pengertian 

bahwa tingkat pengaruh variabel bebas  (Karakteristik Konselor) terhadap variabel 

terikat (Persepsi siswa) hanya 1%. Sedangkan dari hasil uji Anova tersebut  

diperoleh nilai F hitung sebesar 1.454 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,230 > 

0,05. Nilai korelasi (R) yaitu sebesar  0,125, dengan koefisien determinasi (R 

Square) 0,016 yang mengandung pengertian bahwa tingkat pengaruh variabel 

bebas  (Karakteristik Konselor) terhadap variabel terikat (Minat siswa) hanya 

1,6%. Sedangkan dari hasil Anova tersebut diketahui  bahwa nilai F hitng sebesar  

2.351 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,127 > 0,05. Hasil data ini hanya dapat 

digunakan di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata. 

      Berdasarkan hasil penelitian, maka diajukan saran, diantaranya: 1) 1.

 Kepada Bapak Kepala sekolah (pihak sekolah) hendaknya memberikan 

motivasi agar meningkatkan inovasi diri kepada konselor sekolah dengan 

mengikuti pelatihan / workshop , memberikan dukungan kepada siswa agar lebih 

mengenal dan lebih memahami pentingnya layanan Bimbingan dan konseling, 

mengoptimalkan pelayanan konselor sekolah untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa. 2) Bagi Konselor sekolah atau 
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Guru BK SMK Kesehatan Bhakti wiyata hendaknya lebih meningkatkan motivasi 

untuk berinovasi dengan mengikuti pelatihan / workshop agar siswa lebih tertarik 

untuk mengikuti layanan bimbingan dan konseling disekolah, serta lebih 

meningkatkan lagi karakteristik kepribadian sebagai seorang konselor sekolah, 

yakni menjadi pribadi yang Congruence, Acceptance, dan Empathy. 3) Bagi 

seluruh siswa SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, luangkan waktu untuk 

mengenal lebih dalam tentang arti pentingnya Layanan BK yang ada disekolah 

sebagai motivasi untuk meningkatkan prestasi siswa dalam mendukung proses 

belajar mengajar, jadi hilangkan persepsi bahwa BK hanya untuk siswa yang 

bermasalah saja. 4) Bagi Peneliti selanjutnya,semoga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam mengadakan rekapitulasi penelitian persepsi 

siswa tentang layanan BK yang ada disekolah, serta pengaruhnya terhadap minat 

siswa dalam  mengikuti layanan Bimbingan dan Konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam dunia pendidikan tidak akan lepas dari sosok seorang pendidik 

dalam dalam melaksanakan suatu pendidikan yang bermanfaat, seperti yang 

tercantum dalam UU No. 20/2003 Pasal 1 Butir 6 disebutkan bahwa pendidik 

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, guru 

BK, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan 

lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan undang-undang tersebut pelayanan 

bimbingan dan konseling jelas tidak bisa terlepas dari pelaksanaan 

pendidikan pada suatu jenjang pendidikan tertentu.  

Setiap siswa khususnya sekolah sekolah menengah kejuruan (SMK)   

dalam menjalani rutinitas belajar di sekolah tidak akan pernah lepas dari suatu 

permasalahan yang menyangkut kehidupannya dalam menuntut ilmu, baik 

permasalahan pribadi, sosial, karir maupun belajar. Di dalam menghadapi 

permasalahan tersebut tidak semua siswa mampu menyelesaikannya sendiri, 

sebab daya pikir serta logika yang di miliki setiap siswa berbeda-beda. Ada 

siswa yang mempunyai permasalahan tetapi dia dapat  mengatasinya sendiri. 

Namun sebaliknya ada siswa yang mempunyai permasalahan yang dia tidak 

sanggup mengatasinya dan membutuhkan seseorang untuk membantunya 
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menyelesaikan permasalahannya tersebut. Dan di sinilah dibutuhkan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan (SMK). 

Pada Kurikulum 2013 saat ini, “ Paradigma pelayanan BK didasarkan 

pada pandangan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi untuk 

berkembang secara optimal. Perkembangan optimal tersebut bukan sebatas 

tercapainya prestasi sesuai dengan kapasitas intelektual dan minat yang 

dimiliki, melainkan sebagai sebuah kondisi perkembangan yang 

memungkinkan peserta didik mampu mengambil pilihan dan keputusan 

secara sehat, aktif, produktif dan bertanggungjawab serta memiliki daya 

adaptasi tinggi terhadap dinamika kehidupan yang dihadapinya” 

(Permendiknas, 2014). Berhubungan dengan pelayanan BK maka kita tidak 

lepas dari peran seorang konselor sekolah, konselor adalah seseorang yang 

menolong klien melihat dengan jelas masalah yang dihadapinya, membantu 

mencarikan pilihan yang dipilih kliennya, serta meyakinkan diri kliennya 

supaya menerima kenyataan dengan berani dan dengan fikiran serta perasaan 

yang rasional. 

Lebih detailnya, konselor adalah tenaga pendidik professional yang 

telah menyelesaikan pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi 

bimbingan dan konseling dan pendidikan profesi konselor dari perguruan 

tinggi penyelenggara program pengadaan tenaga kependidikan yang 

terakreditasi (Astutik,  2014). Konselor sekolah atau guru BK mempunyai 

peran dan tugas dalam Pemberian layanan bimbingan dan konseling  yang 

meliputi sembilan layanan  diantaranya yaitu layanan orientasi, layanan 
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informasi, layanan penguasaan konten, layanan penempatan dan penyaluran, 

layanan konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling individu, layanan mediasi dan layanan konsultasi. Dengan layanan 

yang ada tersebut diharapkan siswa dapat memanfaatkan layanan yang 

diberikan oleh konselor sekolah atau guru BK untuk membantu 

mengembangkan dirinya dan memecahkan permasalahan yang dihadapi 

terkait permasalahan belajar, karir,sosial, dan pribadi. 

Seorang konselor haruslah mempunyai karakteristik kepribadian yang 

menunjang dalam semua proses pelayanan bimbingan dan konseling, sebab 

seorang konselor merupakan pihak yang akan membantu seorang siswa 

sebagai konseli dalam memecahkan dan menemukan solusi terbaik terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Di dalam menjalankan tugasnya, seorang 

konselor harus bekerja sepenuh hati dan mempunyai cerminan pribadi yang 

sehat baik secara jasmani maupun psikis. Kepribadian konselor juga 

mempunyai daya tarik tersendiri dalam suatu praktek dalam pekerjaannya. 

Kepribadian tersebut wajib dimiliki oleh setiap konselor agar dalam praktek 

pemberian layanan bimbingan dan konseling bisa optimal.  

Menurut Rogers (dalam Corey, 2009 ), seorang konselor harus memiliki 

karakteristik kepribadian sebagai berikut:   

 Three therapist attributes create a growth-promoting climate in which 

individuals can move forward and become what they are capable of 

becoming: (1) congruence (genuineness, or realness), (2) unconditional 

positive regard (acceptance and caring), and (3) accurate empathic 

understanding (an ability to deeply grasp the subjective world of another 

person).  
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Bila disimpulkan dari pendapat tersebut bahwa terdapat tiga sikap 

karakteristik yang harus dimiliki konselor yaitu : kesesuaian ( keaslian), 

penerimaan tanpa syarat, dan empathy. Ketiga karakter tersebut mempunyai 

peranan penting ketika konselor melakukan layanan bimbingan dan 

konseling, konseli akan lebih terbuka dalam menyampaikan apa yang menjadi 

permasalahan yang dihadapi.  

Di dalam Permendiknas No 27 Tahun 2008 bahwa seorang konselor 

yang mempunyai kompetensi kepribadian yang baik harus memiliki aspek-

aspek sebagai berikut : 

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, meliputi (1) 

menampilkan kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, (2) konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dan 

toleran terhadap pemeluk agama lain, (3) berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur,  

b. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, individualitas 

dan kebebasan memilih, meliputi (1) mengaplikasikan pandangan positif 

dan dinamis tentang manusia sebagai makhluk spiritual, bermoral, social, 

individual, dan berpotensi, (2) menghargai dan mengembangkan potensi 

positif individu pada umumnya dan konseli pada khususnya, (3) peduli 

terhadap kemaslahatan manusia pada umumnya dan konseli pada 

khususnya, (4) menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sesuai 

dengan hak asasinya, (5) toleran terhadap permasalahan konseli, (6) 

bersikap demokratis, 
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c. Menunjukkan integritas stabilitas kepribadian yang kuat, meliputi (1) 

menampilkan kepribadian dan perilaku yang terpuji (seperti berwibawa, 

jujur, sabar, ramah, dan konsisten), (2) menampilkan emosi yang stabil, (3) 

peka, bersikap empati, serta menghormati karagaman dan perubahan, (4) 

menampilkan toleransi tinggi terhadap konseli yang menghadapi stress dan 

frustasi. 

d. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi, meliputi (1) menampilkan 

tindakan yang cerdas, kreatif, inovatif, dan produktif. (2) bersemangat, 

berdisiplin, dan mandiri, (3) berpenampilan menarik dan menyenangkan, 

(4) berkomunikasi secara efektif. 

Kejelasan pentingnya karakteristik kepribadian yang harus dimiliki 

konselor sudah jelas, aspek kepribadian konselor yang baik bila disimpulkan 

dari Permendiknas no 27 tahun 2008,  seorang konselor harus bisa 

menampilkan kepribadian dan perilaku yang terpuji meliputi mempunyai 

kewibawaan , jujur, sabar, ramah, konsisten, emosi yang stabil, peka, 

bersikap empati, serta menghormati karagaman dan perubahan dan juga 

mampu menampilkan sikap toleransi tinggi terhadap konseli yang 

menghadapi stress dan frustasi. Dari beberapa aspek kepribadian tersebut 

konselor senantiasa berusaha mengembangkan serta melatih karakteristik 

kepribadian agar tingkat keluwesan dan keterampilan dalam layanan 

bimbingan dan konseling menjadi maksimal. 

 Salah satu kunci utama keberhasilan suatu layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah tidak hanya dilihat dan dievaluasi dari tingkat 
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keberhasilan pelaksanaan progam layanan BK. Masih banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

salah satunya dapat dilihat dari bagaimana kualitas karakteristik kepribadian 

konselor. Perlu diketahui bahwa kepribadian merupakan tolok ukur yang 

sangat penting karena kepribadian yang dimiliki konselor sangat besar 

pengaruhnya bagi proses pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Dengan kepribadian yang dimiliki tersebut maka dapat dilihat bagaimana 

seorang konselor dapat mengaplikasikan keterampilan dalam memberi 

layanan bimbingan dan konseling, bukan hanya sebatas teori ilmu 

pengetahuannya saja namun juga bisa mempraktekkan ketrampilannya. 

 Menciptakan hubungan yang baik antara siswa dengan konselor 

membuat siswa merasa nyaman, aman dan terbuka saat menghadapi masalah 

dengan keberadaan konselor. Selain itu sikap peka, empati serta juga 

pandangan positif kepada siswa sebagai konseli merupakan aspek dari 

kompetensi kepribadian yang perlu diperhatikan supaya siswa tidak merasa 

dipandang sebagai seorang individu yang tidak baik apabila siswa tersebut 

datang dan membawa cerita tentang permasalahnya, apabila hal tersebut 

dikuasai secara penuh oleh seorang konselor maka siswa akan mempunyai 

kesadaran betapa pentingnya Bimbingan dan Konseling sehingga siswa akan 

berminat dalam mengikuti semua layanan bimbingan dan konseling yang ada 

pada sekolah tersebut, Siswa akan bersikap sukarela dan aktif datang ke 

konselor. 
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Seorang konselor yang mempunyai karakteristik kepribadian yang baik 

harus menjadi sosok tauladan bagi seorang siswa, maka konselor harus 

menampilkan pribadi yang baik, bukan hanya baik dari luar tetapi baik pula 

dari dalam. Kepribadian bukanlah hal yang dapat dinilai dari luar tetapi 

merupakan sebuah hasil pencitraan dari dalam diri masing-masing individu. 

Semakin baik kepribadian konselor dalam menangani masalah siswa maka 

akan baik pula pandangan siswa terhadap konselornya. Terkait dengan profil 

seorang konselor tentang karakter kepribadian konselor, maka setiap konselor 

perlu mempunyai pemahaman yang matang dalam masing-masing bidangnya 

terutama tentang karakter kepribadian. Pemahaman yang matang tentang 

karakter kepribadian akan memudahkan konselor dalam mengatasi 

permasalahan dan dalam membentuk pribadi setiap siswanya sebagai konseli.  

Dengan pemahaman tersebut dapat disimpulkan bawasannya 

karateristik kepribadian seorang konselor mempunyai pengaruh terhadap 

persepsi siswa mengenai pribadi konselor dan layanan bimbingan konseling 

yang dapat mengembangkan serta membuat minat dari siswa untuk mengikuti 

layanan bimbingan dan konseling. Seorang konselor yang mempunyai 

karakter kepribadian diri yang bagus akan lebih diminati serta disukai oleh 

siswa untuk mengikuti layanan bimbingan dan konseling dan siswa akan 

mempunyai persepsi bahwa sosok konselor adalah seorang yang bisa 

membantu memecahkan permasahan yang dihadapinya dan juga seseorang 

yang mampu menerima segala kondisi dari diri siswa.   



 

 8 

Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan, terkait karakteristik 

kepribadian seorang konselor yang kami sesuaikan berdasarkan survey dan 

pengamatanyang dilakukan peneliti di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri  

masih terdapat konselor yang belum bisa mengaplikasikan secara baik 

beberapa karakter kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang konselor. 

Sehingga siswa memiliki persepsi dan pandangan bahwa sikap konselor yang 

tercermin dari kepribadiannya dalam menerima siswa membuat rasa takut dan 

tidak ingin datang ke ruang BK untuk mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling. Siswa mempunyai persepsi bahwa konselor memandang mereka 

sebagai siswa yang mempunyai banyak permasalahan yang rumit ditambah 

ketidakramahan penyambutan konselor membuat siswa mempunyai anggapan 

kalau konselor tersebut apatis serta tidak perhatian dan yang lebih 

memprihatinkan siswa beranggapan konselor di sekolah tersebut temperamen.  

Dengan persepsi siswa tersebut maka sedikit banyak akan berpengaruh 

terhadap minat serta ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh konselor sekolah. Ketika 

fenomena tersebut terjadi maka akan mempunyai dampak kurangnya 

kesukarelaan siswa dalam memanfaatkan layanan Bimbingan dan Konseling. 

Secara ideal konselor harusnya dapat menampilkan salah satu karakter 

kepribadian sebagai wujud kompetensi kepribadianya sebagai konselor, 

konselor adalah sahabat siswa yang dapat mengerti dan membantunya 

memecahkan permasalahan yang dihadapi konseli, Maka di sini diperlukan 

suatu kondisi siswa yang memungkinkan siswa dapat berkembang dan harus 
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dibentuk hubungan yang baik agar siswa merasa aman dan nyaman dengan 

adanya keberadaan konselor. harapannya, siswa mempunyai kesadaran akan 

pentingnya bimbingan konseling dan mempunyai persepsi yang baik terhadap 

konselor sehingga siswa mempunyai minat dan termotivasi yang berujung 

siswa akan dengan suka rela sert aktif memanfaatkan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah.  

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMK Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri dilayani oleh tiga orang konselor dengan latar 

pendidikan S-1 Bimbingan konseling dan 1 orang sudah mendapatkan 

sertifikat profesi pendidik, dengan jumlah 671 siswa yang menjadi tanggung 

jawab pelayanan bimbingan dan konseling pada tahun pelajaran 2020/2021. 

Dari jumlah siswa tersebut terbagi menjadi 3 tingkat kelas, dan beban layanan 

bimbingan dan konseling masing-masing tingkat ditangani oleh satu orang 

konselor, dengan rasio beban kerja konselor 1 : 224 siswa. Dari fakta tersebut 

sebenarnya rasio jumlah beban kerja konselor tidak sesuai dengan 

Permendikbud no.111 Th. 2014 bahwa Beban kerja seorang Konselor atau 

Guru Bimbingan dan Konseling adalah 150 – 160 peserta didik ekuivalen 24 

jam pembelajaran.  

Dari fenomena lapangan yang ditemukan peneliti, ketiga konselor 

sekolah di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri mempunyai karakteristik 

kepribadian yang jauh dari kata ideal, dimana satu dari tiga orang konselor 

mempunyai kepribadian yang kurang peka, mempunyai rasa empathy yang 

kurang dan berwatak keras dan emosional, hal tersebut membuat siswa 
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mempunyai persepsi konselor tersebut pasti mempunyai sikap temperamen 

sehingga siswa sangat takut dan kurang berminat dalam mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling disekolah tersebut. Dari ketiga konselor, ada satu 

orang konselor perempuan di sekolah tersebut dia mempunyai kepekaan yang 

cukup baik serta rasa empathy yang tinggi, namun keberadaannya sebagai 

seorang konselor perempuan menjadi salah satu hambatan dalam bertindak 

dalam melakukan layanan bimbingan dan konseling. 

Dari beberapa kajian teori dan studi pendahuluan maka  penulis 

terdorong untuk  melakukan penelitian tentang. “Pengaruh Karakteristik 

Kepribadian Konselor terhadap persepsi dan minat siswa dalam mengikuti 

Layanan Bimbingan Dan Konseling di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri   

Pelajaran 2020/2021 “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan bahwa adanya suatu pengaruh karakteristik kepribadian 

konselor dengan persepsi siswa terhadap seorang konselor yang memandang 

mereka sebagai siswa yang mempunyai banyak permasalahan yang rumit 

ditambah ketidakramahan penyambutan konselor, sikap apatis, dan 

temperamen. beberapa faktor tersebut  yang membuat siswa kurang bahkan 

tidak memiliki minat dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Seorang konselor yang mempunyai karakteristik kepribadian yang 
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baik akan menumbuhkan minat  siswa, siswa akan dengan aktif dan sukarela 

dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling. 

Seorang konselor yang mempunyai karakter kepribadian diri yang 

bagus akan lebih diminati serta disukai oleh siswa untuk mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling, serta siswa akan mempunyai persepsi bahwa sosok 

konselor adalah seorang yang bisa membantu memecahkan permasahan yang 

dihadapinya dan juga seseorang yang mampu menerima segala kondisi dari 

diri siswa.  Penciptaan hubungan yang baik antara siswa dengan konselor 

membuat siswa merasa nyaman, aman dan terbuka saat menghadapi masalah 

dengan keberadaan konselor. Selain itu sikap peka, empati serta juga 

penerimaan yang baik dari siswa sebagai konseli merupakan aspek dari 

kompetensi kepribadian yang perlu diperhatikan supaya siswa tidak merasa 

dipandang sebagai seorang individu yang tidak baik apabila siswa tersebut 

datang dan membawa cerita tentang permasalahnya. 

Kompetensi kepribadian yang didukung dengan karakteristik 

kepribadian konselor yang sesuai diharapkan akan merangsangang siswa 

memiliki kesadaran betapa pentingnya bimbingan dan konseling sehingga 

siswa akan mepunyai persepsi bahwa konselor dapat membatu siswa 

menemukan solusi terbaik dari permasalahan yang berhubungan dengan 

belajar, karir, pribadi, dan sosial. Berawal dari pemikiran siswa mengenai 

konselor tersebut maka akan menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti 

semua layanan bimbingan dan konseling yang ada pada sekolah tersebut, 
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Siswa akan bersikap sukarela dan aktif datang ke konselor, aktif dalam semua 

kegiatan yang berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling.  

Konselor harus mampu menampilkan pribadi yang baik, bukan hanya 

baik dari luar tetapi baik pula dari dalam. Kepribadian bukanlah hal yang 

dapat dinilai dari luar tetapi merupakan sebuah hasil pencitraan dari dalam 

diri masing-masing individu. Semakin baik kepribadian konselor dalam 

menangani masalah siswa maka akan baik pula pandangan siswa terhadap 

konselornya. Terkait dengan profil seorang konselor tentang karakter 

kepribadian konselor, maka setiap konselor perlu mempunyai pemahaman 

yang matang dalam masing-masing bidangnya terutama tentang karakter 

kepribadian. Pemahaman yang matang tentang karakter kepribadian akan 

memudahkan konselor dalam mengatasi permasalahan dan dalam membentuk 

pribadi setiap siswanya sebagai konseli.  

Berdasarkan survey dan pengamatan yang dilakukan peneliti diSMK 

Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri terdapat beberapa konselor yang belum bisa 

mengaplikasikan secara baik beberapa karakter kepribadian seorang konselor. 

Hal ini membuat siswa berpandangan bahwa sikap konselor yang tercermin 

dari kepribadiannya dalam menerima siswa membuat rasa takut dan tidak 

ingin datang ke ruang BK untuk konsultasi serta tidak nyaman dengan 

keberadaan layanan bimbingan dan konseling. Siswa mempunyai persepsi 

bahwa konselor memandang mereka sebagai siswa yang mempunyai banyak 

permasalahan yang rumit ditambah ketidakramahan penyambutan konselor 

membuat siswa mempunyai anggapan kalau konselor tersebut apatis serta 
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tidak perhatian dan yang lebih memprihatinkan siswa beranggapan konselor 

di sekolah tersebut temperamen. Dengan persepsi siswa tersebut maka akan 

berpengaruh terhadap minat serta ketertarikan siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh 

konselor. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah di atas, Maka 

batasan masalah dalam penelitian adalah : 

1. Karakteristik kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang konselor di 

SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. 

2. Persepsi siswa dan Minat siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri di Semester 

Ganjil/Genap pada Tahun Pelajaran 2020/ 2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah adakah pengaruh antara karakteristik kepribadian 

konselor terhadap persepsi dan Minat dalam mengikuti layanan bimbingan 

dan konseling di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri Tahun Pelajaran 

2020/ 2021. 
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E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara karakteristik kepribadian 

konselor terhadap persepsi dan minat siswa dalam mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling di SMK Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri Tahun 

Pelajaran 2020/ 2021. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat Teoretis  

Memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan serta 

keterampilan bimbingan dan konseling, khususnya bagi konselor untuk 

dapat meningkatkan keterampilan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Konselor 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi konselor sekolah 

untuk meningkatkan kompetensi kepribadian sesuai dengan standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi yang telah ditetapkan, 

khususnya kompetensi kepribadian konselor. 
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b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan 

masukan sehingga kelak menjadi konselor, peneliti mampu menjadi 

seorang konselor yang berkepribadian baik. 

c. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini dapat menambah karya pustaka yang dapat 

digunakan sebagai literatur bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

relevan. 

d. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang baru bagi 

siswa mengenai keberadan konselor dan juga tugas-tugas seorang 

konselor sekolah sebagai sosok yang bisa membatu mencasi solusi 

permasalahan yang dihadapi dan juga mengubah persepsi siswa bahwa 

konselor serta layanan bimbingan dan konseling bukanlah sosok yang 

harus ditakuti serta dihndari berkaitan dengan layanan yang diberikan. 
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